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Abstract.  PT XYZ is a multinational company from France that focuses on lubricant 

products. Problems at PT XYZ include overstocked items and damaged or defective 

product packaging during production, storage, and distribution. To compete in the 

Indonesian lubricant business market, it is necessary to analyze the supply chain 

performance using the SCOR model approach. The goal is to design supply chain 

performance indicators and propose improvements for low-performing areas. There 

are 12 existing KPIs and 8 additional KPIs from literature studies that have been 

adapted to the company's needs. KPI properties are compiled, and data is processed 

to determine the weights for each performance level with the help of Expert Choice. 

Data processing is carried out by calculating secondary data obtained for each KPI, 

except for KPI-8, KPI-13, KPI-14, and KPI-19, which do not have data requirements. 

Normalization is carried out for each KPI, and the total supply chain performance 

measurement for PT XYZ is 56.78, with an additional contribution value of 13.3. It 

can be concluded that around 70% of the maximum performance has been achieved, 

which falls into the "Good" category. 

Keywords: KPIs, measurement, performance indicatorssupply chain, scor. 

Abstrak.  PT XYZ merupakan perusahaan multinasional yang berasal dari Prancis, 

berfokus kepada produk pelumas. Permasalahan yang terdapat di PT XYZ diantaranya 

masih terdapatnya item produk yang mengalami overstock, Terdapat kemasan produk 

yang rusak atau cacat baik saat produksi, penyimpanan maupun pendistribusian. 

Untuk dapat bersaing dalam pasar bisnis pelumas di Indonesia, diperlukan analisis 

pengukuran kinerja terhadap rantai pasok dengan pendekatan model SCOR. 

Tujuannya mengetahui rancangan indikator kinerja rantai pasok dan menentukan 

usulan perbaikan terhadap kinerja yang memiliki nilai rendah. Terdapat 12 KPI yang 

sudah ada sebelumnya dan 8 KPI studi literatur yang telah disesuaikan dengan 

kebutuhan perusahaan. Properti KPI disusun dan mengolah data untuk mendapatkan 

bobot setiap level kinerja dengan bantuan Expert Choice. Pengolahan data dilakukan 

dengan menghitung data sekunder yang didapatkan untuk setiap KPI, pengecualian 

untuk KPI-8, KPI-13, KPI-14, dan KPI-19 yang tidak memiliki kebutuhan data. 

Dilakukan normalisasi untuk setiap KPI, di dapat hasil total pengukuran kinerja rantai 

pasok PT XYZ 56.78 dengan penambahan nilai kontribusi yaitu 13.3. Maka dapat 

disimpulkan bahwa sekitar 70% ketercapaian hasil kinerja maksimal yang bisa 

didapatkan dan termasuk kategori “Good”. 

Kata kunci: indikator kinerja, KPI, pengukuran, rantai pasok, scor. 

PENDAHULUAN 

Fenomena persaingan bisnis tidak dapat dihindari dalam kehidupan bisnis di Indonesia. Hal 

ini terjadi karena semua perusahaan bersaing memperebutkan penghasilan dan keuntungan 

di pasar tertentu. Persaingan perusahaan terjadi oleh beberapa faktor, di antaranya dominasi 

pasar, pertumbuhan laba serta perbedaan strategi pemasaran produk atau layanan. Industri 

yang penting dan strategis dalam industri minyak dan gas, salah satunya pelumas.  Industri 
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tersebut memiliki pengaruh yang besar terhadap stabilitas ekonomi negara – negara 

penghasil minyak yang sangat bergantung pada sektor migas seperti industri, transportasi 

dan pertanian.  Definisi dari pelumas yaitu suatu zat mengalir yang di dalamnya fluida 

berwujud cairan yang berada di bawah pengaruh gravitasi [1]. Menurut Kementerian 

Perindustrian pada tahun 2021 dilakukan pendataan mengenai kebutuhan pelumas, 

dihasilkan bahwa terdapat kurang lebih 200 produk pelumas dari berbagai sektor yang 

beredar di Indonesia dan diproduksi oleh kurang lebih 22 pabrik dari dalam dan luar negeri. 

Setiap tahun kebutuhan penggunaan pelumas di seluruh sektor membutuhkan sekitar 1.3 

juta kiloliternya, tetapi produksi yang dapat dibuat dalam negeri hanya mampu dibuat 

kurang lebih 908.360 kiloliter. Sisa dari kebutuhan pelumas yang tidak bisa ditutupi oleh 

produksi dalam negeri dilakukan secara impor. 

PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang energi dan petrokimia, berasal 

dari Prancis dan merupakan salah satu perusahaan di dunia dalam hal produksi bahan bakar 

fosil dan produk – produk petrokimia. Perusahaan ini selalu berkomitmen dan bertanggung 

jawab dalam menyediakan suatu energi yang lebih bersih, aman, efisien dan inovatif yang 

dapat digunakan oleh orang banyak. Pada bulan Juni 2023 PT XYZ seluruh dunia memiliki 

kapitalisasi pasar (capital market) sekitar $ 141.53 miliar. Hal tersebut menjadikan PT 

XYZ menjadi perusahaan ke-85 berdasarkan kapitalisasi pasar dunia [2]. 

SCM atau Supply Chain Management merupakan alat, pendekatan, atau metode dalam 

pengelolaan yang terdapat di dalamnya [3] Menurut [4] pengertian dari Supply Chain 

Management (SCM) yaitu dalam prosesnya terdapat rangka memperoleh bahan baku, 

mengubah bahan baku yang tersedia menjadi barang setengah jadi atau jadi dan 

mengangkut produk tersebut ke konsumen atau pelanggan melalui sistem distribusi. 

Supply Chain Management (SCM) tidak hanya mengarah terhadap kegiatan internal 

perusahaan, tetapi juga kegiatan eksternal sebuah perusahaan yang berurusan dengan 

hubungan atau komunikasi antar beberapa perusahaan lain. Dalam sebuah rantai pasok 

sangat diperlukan kolaborasi antar perusahaan dikarenakan terdapat tujuannya yaitu untuk 

memuaskan konsumen akhir, perusahaan juga wajib bekerja sama dalam membuat sebuah 

produk yang berkualitas, tepat waktu dan harga yang sesuai. Dengan elemen – elemen yang 

terdapat di rantai pasok tujuan yang diinginkan oleh setiap perusahaan dapat dicapai. 

Dalam Supply Chain Management pada intinya memiliki suatu tujuan yang utama di 

antaranya seperti penurunan terhadap biaya (cost reduction), perbaikan layanan (service 

improvement) dan penurunan modal (capital reduction) [5].  Supply Chain Management 

(SCM) tidak hanya mengarah terhadap kegiatan internal perusahaan, tetapi juga kegiatan 

eksternal sebuah perusahaan yang berurusan dengan hubungan atau komunikasi antar 

beberapa perusahaan lain. Dalam sebuah rantai pasok sangat diperlukan kolaborasi antar 

perusahaan dikarenakan terdapat tujuannya yaitu untuk memuaskan konsumen akhir, 

perusahaan juga wajib bekerja sama dalam membuat sebuah produk yang berkualitas, tepat 

waktu dan harga yang sesuai. 

Terdapat item yang overstock pada tahun 2022, sampai saat ini permasalahan kelebihan 

produk pelumas belum terselesaikan. Base oil kilang harus diproduksi lebih cepat dari 

jadwal karena kapasitas kilang terlampaui dan proses perencanaan memerlukan kerja sama 

pihak ketiga untuk menyesuaikan ketersediaan tempat produksi. Dengan demikian, jadwal 

produksi pelumas dalam negeri dapat dikatakan belum memiliki jadwal produksi yang tetap 

karena memerlukan penyesuaian dari banyak pihak. Dengan demikian, item produk banyak 

mengalami kelebihan stok produk setiap periodenya. 
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GAMBAR 1. Item overstock sesuai kemasan tahun 2022. 

Selain itu, terdapat jumlah produk pelumas yang dihitung dari setiap awal bulan pada tahun 

2022 mengenai kerusakan saat proses pengadaan, penyimpanan maupun pengiriman 

melalui jalur laut atau darat. Bulan Juli merupakan bulan yang mengalami banyak 

kerusakan terutama kemasan drum. Jumlah kerusakan produk dapat mempengaruhi 

penurunan kinerja bagi sebuah perusahaan. Jika semakin besar dan meningkat maka kinerja 

perusahaan semakin menurun, dengan demikian dibutuhkan analisis setiap indikator 

kinerja untuk mengetahui berapa besar persentase PT XYZ dalam kinerja rantai pasok 

produk pelumas. 

.   

GAMBAR 2. Damage product sesuai kemasan tahun 2022. 

 

Dengan permasalahan tersebut dibutuhkan analisis pengukuran kinerja lebih lanjut untuk 

mengetahui perbaikan mana yang dapat dilakukan terlebih dahulu dalam meminimalisir 

permasalahan kelebihan produk dan banyaknya produk rusak.  

Pengukuran Kinerja (performance measurement) merupakan suatu proses dalam menilai 

kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya, 

seperti efisiensi penggunaan sumber daya dalam menghasilkan barang atau jasa; kualitas; 

hasil kegiatan dan efektivitas tindakan dalam mencapai tujuan [6]. Indikator kinerja dapat 

berbentuk faktor – faktor keberhasilan utama (critical succes factor) dan key performance 

indicator. Menurut Drucker dalam Panduri (2016) Key Performance Indicators (KPI) 

merupakan indikator yang dapat memberikan informasi seberapa sukses suatu perusahaan 

dalam menciptakan sasaran strategis yang sudah ditetapkan. 

Perkembangan KPI sebaiknya dilihat dari penetapan indikator kinerja yang sudah jelas, 

detail, akurat dan terukur. Pada KPI sering digunakan untuk mengevaluasi suatu kegiatan 

yang bermanfaat bagi pengembangan kepemimpinan, kesepakatan, pelayanan dan 

kepuasan [7]. KPI juga digunakan untuk menentukan seberapa baik kinerja yang telah 

dicapai dengan apa yang telah ditetapkan, atau bahkan jauh dari yang diharapkan. 

Dikarenakan KPI merupakan alat yang digunakan untuk mengukur performance atau 

kinerja sebuah perusahaan, maka KPI harus mencerminkan tujuan yang ingin dicapai atau 

ditargetkan [8]. 
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Salah satu pengukuran menggunakan model Supply Chain Operation Reference (SCOR).  

Model ini dapat digunakan dalam berbagai konteks untuk merancang, mendeskripsikan dan 

mengonfigurasi ulang jenis aktivitas rantai pasok maupun komersial bisnis.  Pada 

penelitian ini, model SCOR dan metode AHP digunakan untuk mengukur kinerja rantai 

pasok produk pelumas. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Suatu penyelesaian permasalahan untuk mendapatkan solusi dibutuhkan beberapa tahapan 

yang dapat mempermudah dalam penyelesaian penelitian ini (Gambar 3). 

 
GAMBAR 3. Metodologi penelitian. 
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Pada penelitian ini menggunakan metode Supply Chain Operation Reference (SCOR) 

dengan pendekatan metode kualitatif. Pendekatan secara kualitatif ini merupakan 

pendekatan yang lebih berfokus terhadap aspek pemahaman terhadap suatu masalah. 

Teknik analisis dalam metode ini dilakukan secara mendalam dengan studi kasus masalah 

untuk di eksplorasi kembali secara mendalam terhadap kejadian, proses hingga aktivitas 

terutama pada rantai pasok. Dengan bantuan dari metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) dilakukan pendekatan secara kuantitatif, Pada metode ini terdapat prinsip yang 

memberikan sebuah penilaian mengenai kepentingan relatif terhadap dua elemen pada 

suatu tingkat tertentu dalam kaitannya dengan tingkat yang berada di atasnya. 

Supply Chain Operation Reference (SCOR) yaitu kerangka atau bagan yang mengacu 

dalam operasi suatu rantai pasok. Pada model ini menggabungkan 3 elemen utama dalam 

manajemen, yaitu desain proses, benchmarking, bisnis dan pengukuran proses ke dalam 

kerangka rantai pasok lintas fungsi. Menurut [9] dalam model SCOR terdapat beberapa 

proses dalam rantai pasok yang dibagi menjadi lima proses di antaranya plan, source, make, 

deliver, dan return. Berikut merupakan uraiannya: 

a. Plan, yaitu sebuah proses yang dapat menyeimbangkan suatu permintaan atau 

penawaran dan suatu pasokan dalam memastikan keputusan terbaik untuk memenuhi 

keperluan pasokan, produksi maupun pengiriman.  

b. Source, yaitu suatu proses mengenai pengadaan barang atau jasa dalam melengkapi 

seluruh permintaan.  

c. Make, merupakan proses dalam merubah bahan mentah menjadi sebuah produk yang 

diinginkan konsumen.  

d. Deliver, yaitu proses dalam memenuhi suatu permintaan pada barang ataupun jasa, 

dalam proses ini di antaranya order management, transportasi dan distribusi.  

e. Return, merupakan proses pengembalian atau menerima sebuah pengembalian produk 

dikarenakan suatu alasan.  

Selain kelima proses inti, pada model SCOR terdapat nilai performasi terhadap atribut yang 

bertujuan untuk mengevaluasi rantai pasok dari sudut pandang yang berlainan. Terdapat 

beberapa dimensi pada model SCOR secara umum di antaranya yaitu:  

1. Reliability  

2. Responsiveness  

3. Flexibility  

4. Cost  

5. Aset management  

Pada konsep Analytic Hierachy Process (AHP) yang dikembangkan oleh Prof. Thomas 

Lorie Saaty (1998) digunakan untuk memprioritaskan dari pilihan yang berbeda untuk 

memecahkan masalah. AHP didefinisikan sebagai teori umum yang berkaitan dengan 

langkah-langkah yang digunakan untuk menemukan skala dari perbandingan berpasangan 

diskrit dan kontinu. Proses pengambilan keputusan ini merupakan penentuan memilih suatu 

alternatif. Terdapat minimal responden dengan menggunakan metode AHP, yaitu 2 

responden [10]. Keutamaan AHP yaitu sebuah hierarki yang fungsional dengan 

memungkinkan dipecahnya masalah yang kompleks ke dalam sub – sub masalah kemudian 

disusun menjadi suatu bentuk hierarki [11]. 

Pengumpulan data dengan dilakukan penyebaran kuesioner dari tahap 1 sampai tahap 3 

sebagai berikut:  

1. Kuesioner pengelompokan proses bisnis berdasarkan metode SCOR (Plan, Source, 

Make, Deliver, Return) 

2. Kuesioner Validasi Key Performance Indicator (KPI) dengan atribut kinerja indikator 

model SCOR (Reliability, Responsiveness, Flexibility, Cost, dan asset) 

3. Kuesioner Pembobotan Kinerja dengan skala 1 – 9 terhadap atribut kinerja model 

SCOR 
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Tabel 1. Data calon responden. 

No. Bagian/Divisi  Jumlah 

1 Demand Planner  1 

2 Customer Service of Supply Chain  3 

3 Logistics & Transport  4 

4 Procurement 3 

5 Quality Control 1 

Jumlah 12 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat bagian supply dengan aktor rantai pasoknya supplier, proses produksi dengan 

aktornya produsen, distribusi dengan aktornya gudang dan pengiriman ke konsumen 

dengan aktornya yaitu transporter. Setiap bagian memiliki proses yang berbeda – beda, 

ketika terdapat suatu kendala atau masalah pada salah satu bagian maka akan 

mempengaruhi yang lainnya dan membuat performa kinerja perusahaan menjadi menurun. 

Dapat dilihat pada gambar 4 aliran rantai pasok PT XYZ. 

 

GAMBAR 4. Aliran supply chain industri pelumas PT XYZ. 

Dalam pengumpulan data tahap pertama untuk mengetahui penyesuaian proses bisnis 

dengan 12 responden yang ada didapat proses bisnis PT XYZ terhadap alur produk pelumas 

berikut ini: 

 

GAMBAR 5. Proses bisnis PT. XYZ. 



Jurnal Ilmiah GIGA Volume 27 (1) Juni 2024 Halaman 33-48 (p) ISSN 1410-8682 

http://dx.doi.org/10.47313/jig.v%vi%i.3676  (e) ISSN 2621-9239 

 

39 

PT XYZ berfungsi sebagai tempat perencana dalam rantai pasok dari pengadaan yang 

dikirim oleh import, melakukan produksi untuk pelumas lokal, hingga pendistribusian 

untuk sampai ke tangan distributor. Model SCOR akan menganalisis, mengevaluasi dan 

mengoptimalkan setiap proses di sepanjang rantai pasok PT XYZ dan mendeskripsikan 

tahapan bisnis untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Berikut merupakan gambar proses 

inti model SCOR PT XYZ. 

 

GAMBAR 6. Proses Inti SCOR PT XYZ 

Setelah menentukan setiap kegiatan dalam proses bisnis dengan proses inti model SCOR, 

tahap selanjutnya dilakukan pemetaan terhadap indikator kinerja atau Key Performance 

Indicator (KPI). Proses identifikasi KPI dalam penelitian ini didapatkan dari pengumpulan 

data mengenai indikator kinerja yang sudah ada di PT XYZ pada tahun 2022.Terdapat 12 

KPI perusahan seperti pada tabel 2. 

TABEL 2. KPI perusahaan. 

No. KPI Perusahaan Keterangan 

1 KPI-1 Zero accident Tidak terjadi insiden atau kecelakaan kerja 

2 KPI-2 Perfect Order in Website Performasi website pemesanan untuk distributor 

3 KPI-3 Respon Complain Customer 
Performasi respon komplain dari customer 

(distributor) 

4 KPI-4 Clearance Lead Time 
Waktu keseluruhan yang dibutuhkan untuk 

memenuhi permintaan (lead time service) 

5 
KPI-5 Rejection Rate: Delivery Left on 

Board 
Jumlah produk ditolak saat pengiriman 

6 KPI-6 Dead stock value 
Persediaan barang terlalu lama disimpan dalam 

gudang 

7 KPI-7 Warehouse Stock Accuracy Akurasi stok penyimpanan produk jadi 

8 KPI-8 Inventory stock days 
Rata – rata waktu yang dibutuhkan untuk merubah 

persediaan menjadi pendapatan 

9 
KPI-9 Production Loss 

(All products) 
Kerugian cairan pelumas saat melakukan produksi 

10 KPI-10 Demand Forecast Accuracy Akurasi peramalan permintaan 

11 
KPI-11 Number of Orders in Web or 

Manual 
Performasi pemesanan distributor 

12 
KPI-12 Invoice Accuracy 

Lubricant 
Keakuratan faktur atau surat tagihan pembayaran 

 

Di samping itu, pertimbangan dalam identifikasi KPI pada penelitian ini dengan menambah 

beberapa KPI dari kumpulan studi literatur yang nantinya divalidasi oleh pihak perusahaan 

apakah sesuai atau tidak untuk ditambahkan ke dalam indikator kinerja perusahaan. 

Penambahan indikator kinerja yang belum ada nantinya akan membantu untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan dan memperbaiki kinerja yang telah ada sebelumnya. 

PT XYZ Distributor
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Dari proses identifikasi, didapatkan 12 KPI dari indikator kinerja PT XYZ, dan 8 KPI yang 

didapat dari studi literatur. Tabel 3 merupakan KPI sesuai dengan studi literatur. 

Setelah dilakukan pengumpulan data untuk indikator kinerja dari PT XYZ dan studi 

literatur terdapat hasil yang telah diidentifikasi dengan proses inti SCOR. KPI yang telah 

ada digabungkan dengan KPI yang didapat dari studi literatur, didapat 20 KPI hasil setelah 

dilakukan identifikasi. KPI pada perusahaan diubah menjadi keterangan agar responden 

nantinya mudah untuk memahami maksud dari setiap indikator kinerja tersebut. Hasil 

identifikasi dengan proses inti model SCOR tersebut dapat dilihat pada tabel 4. 

TABEL 3. KPI referensi. 

No. KPI Referensi Deskripsi Referensi 

1 
Ketepatan penjadwalan 

produksi 
Waktu siklus penjadwalan produksi [12] 

2 
Produk yang mengalami 

cacat atau damage 

Total jumlah produk yang mengalami 

kerusakan untuk kemasan 
[12] 

3 
Ketepatan waktu 

pengiriman 

Rata – rata waktu yang dibutuhkan 

pengiriman ke distributor 
[13] 

4 Performasi kualitas produk 
Persentase pelumas memiliki performa 

kualitas yang baik 
[14] 

5 
Performasi dalam 

memenuhi pesanan  

Persentase pesanan yang dapat 

dipenuhi dalam periode tertentu 
[15] 

6 Biaya penyimpanan 
Jumlah biaya penyimpanan setiap 

bulan 
[12] 

7 
Waktu dalam mengganti 

produk yang rusak 

Rata – rata waktu yang dibutuhkan 

dalam mengganti produk yang rusak 
[12] 

8 
Inventory turnover ratio 

Ratio 

Efisiensi perputaran persediaan dalam 

periode tertentu 
[16] 

 

TABEL 4. Identifikasi key performance indicators (KPIs). 

Proses Inti Key Performance Indicator 

Plan 

KPI-1 Tidak terjadi insiden atau kecelakaan kerja 

KPI-2 Performasi website pemesanan distributor 

KPI-3 Ketepatan waktu dalam memenuhi permintaan (Lead time 

service) 

KPI-4 Akurasi peramalan permintaan 

KPI-5 Performasi pemesanan distributor 

KPI-6 Akurasi faktur atau surat tagihan pembayaran 

KPI-7 Biaya penyimpanan 

KPI-8 Performasi dalam memenuhi pesanan 

Source 
KPI-9 Akurasi stok penyimpanan produk jadi 

KPI-10 Performasi kualitas produk 

Make 

KPI-11 Waktu dalam merubah persediaan menjadi pendapatan 

(Inventory stock days) 

KPI-12 Kerugian cairan pelumas saat melakukan produksi 

KPI-13 Perputaran Persediaan (Inventory turnover ratio) 

KPI-14 Ketepatan penjadwalan produksi 

KPI-15 Persentase produk yang mengalami damage 

Deliver 
KPI-16 Produk yang ditolak saat pengiriman 

KPI-17 Ketepatan waktu pengiriman (lead time deliver) 

Return 

KPI-18 Performasi respon komplain 

KPI-19 Waktu mengganti produk yang rusak 

KPI-20 Persediaan barang terlalu lama disimpan dalam gudang 
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Selanjutnya dilakukan pengukuran terhadap aliran rantai pasoknya disesuaikan dengan 

levelnya berdasarkan model SCOR. Hasil dari KPI untuk setiap tingkatan pada model 

SCOR dapat dilihat pada tabel 5. 

TABEL 5. Key Performance Indicator Setiap Tahapan SCOR 

Proses Inti 

(Level 1) 

Atribut 

(Level 2) 
Key Performance Indicator (Level 3) Satuan 

Plan 

Responsiveness KPI-1 Tidak terjadi insiden atau kecelakaan kerja Unit 

Aset Management 
KPI-2 Performasi website pemesanan untuk 

distributor 
% 

Responsiveness 
KPI-3 Ketepatan waktu dalam memenuhi permintaan 

(lead time service) 
Days 

Reliability KPI-4 Akurasi peramalan permintaan % 

Reliability KPI-5 Performasi pemesanan distributor % 

Reliability KPI-6 Akurasi faktur atau surat tagihan pembayaran % 

Cost KPI-7 Biaya penyimpanan Rp 

Responsiveness KPI-8 Performasi dalam memenuhi pesanan % 

Source 
Reliability KPI-9 Akurasi stok penyimpanan produk jadi % 

Flexibility KPI-10 Performasi kualitas produk % 

Make 

Responsiveness 
KPI-11 Waktu dalam merubah persediaan menjadi 

pendapatan (Inventory stock days) 
Days 

Reliability 
KPI-12 Kerugian cairan pelumas saat melakukan 

produksi 
% 

Responsiveness 
KPI-13 Perputaran persediaan (Inventory turnover 

ratio) 
% 

Responsiveness KPI-14 Ketepatan penjadwalan produksi % 

Reliability KPI-15 Persentase produk yang mengalami damage % 

Deliver 

Reliability KPI-16 Produk yang ditolak saat pengiriman % 

Responsiveness 
KPI-17 Ketepatan waktu pengiriman (lead time 

deliver) 
Days  

Return 

Flexibility KPI-18 Performasi respon komplain % 

Responsiveness KPI-19 Waktu mengganti produk yang rusak Days 

Reliability 
KPI-20 Persediaan barang terlalu lama disimpan 

dalam gudang 
% 

 

Setelah melakukan validasi terhadap setiap Indikator kinerja, selanjutnya dilakukan 

identifikasi penyusunan terhadap properti KPI yang meliputi deskripsi, target, satuan 

pengukuran, formula atau rumus perhitungan, penanggung jawab, frekuensi pengukuran 

serta scoring system apakah KPI tersebut higher is better, low is better atau zero. Pengertian 

dari higher is better yaitu metode yang hasil achievement diharapkan sama dengan target 

(T) atau melebihi. Sedangkan smaller is better yaitu metode dimana hasil achievement (A) 

diharapkan menjauhi dari target. Untuk zero-one sendiri merupakan metode dimana hasil 

achievement (A) diharapkan mendekati dengan (0) Target [17]. Tahap terakhir pada 

penelitian ini untuk model SCOR yaitu melakukan pembobotan terhadap indikator kinerja 

atau KPI yang telah ditentukan. Pembobotan terhadap KPI perlu dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kepentingan pada masing – masing perspektif dan pengaruh dari 

pengukuran setiap KPI terhadap aliran rantai pasok PT XYZ. Dilakukan penyebaran 

kuesioner tahap 3 yang dilakukan oleh beberapa responden, responden tersebut merupakan 

responden internal PT XYZ melalui pendekatan perbandingan berpasangan menggunakan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Terdapat grafik perbandingan proses inti 

model SCOR seperti pada gambar 7. 
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GAMBAR 7. Grafik perbandingan berpasangan Plan & Source. 

Setelah dilakukan penyebaran kuesioner dengan melibatkan para ahli terdapat struktur 

hierarki model SCOR dalam rantai pasok PT XYZ yang dapat dilihat pada gambar 8. 

 
GAMBAR 8. Struktur hierarki model SCOR. 

 

Setelah mengetahui struktur hierarki dengan tujuan untuk meningkatkan performa kinerja 

supply chain PT XYZ, dilakukan pengolahan menggunakan software Expert Choice untuk 

mengetahui bobot pada masing – masing level model SCOR. Berikut merupakan hasil 

bobot kepentingan level 1 yaitu proses inti model SCOR. 

 

Gambar 9. Hasil Pembobotan dan inconsistency level 1 Model SCOR. 
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Dapat dilihat pada Gambar 9. terdapat hasil pembobotan yang telah di kombinasi dari ke 

12 responden untuk proses inti model SCOR. Didapat bobot pada proses inti plan yaitu 

0.365; make 0.222; deliver 0.187; source 0.167 dan return 0.059. Dengan didapatnya 

masing – masing bobot terhadap setiap proses, didapat nilai inkonsistensi yaitu 0.08 di 

mana < 0.1. Maka dapat menunjukkan bahwa hasil penilaian pembobotan yang dilakukan 

oleh para responden untuk proses inti model SCOR dapat diterima dan dinilai konsisten. 

Setelah dilakukan pengolahan dengan menggunakan software Expert Choice dilakukan 

perhitungan terhadap bobot global untuk level 3 model SCOR yaitu indikator kinerja. 

Untuk mendapatkan bobot global dihitung dengan hasil perkalian antara bobot dari setiap 

KPI dengan setiap kriteria dan sub-kriteria. Hasil pembobotan global dapat dilihat pada 

tabel 6. 

TABEL 6. Bobot global KPI. 

Key Performance Indicator (Level 3) Bobot global 

KPI-1 Tidak terjadi insiden atau kecelakaan kerja 0,0247 

KPI-2 Performasi website pemesanan untuk distributor 0,0423 

KPI-3 Ketepatan waktu dalam memenuhi permintaan (Lead time service) 0,0256 

KPI-4 Akurasi peramalan permintaan 0,0385 

KPI-5 Performasi pemesanan distributor  0,0202 

KPI-6 Akurasi faktur atau surat tagihan pembayaran 0,0125 

KPI-7 Biaya penyimpanan 0,1591 

KPI-8 Performasi dalam memenuhi pesanan 0,0421 

KPI-9 Akurasi stok penyimpanan produk jadi 0,1226 

KPI-10 Performasi kualitas produk 0,0444 

KPI-11 Waktu dalam merubah persediaan menjadi pendapatan (Inventory 

stock days) 
0,0240 

KPI-12 Kerugian cairan pelumas saat melakukan produksi 0,0274 

KPI-13 Perputaran persediaan 

(Inventory turnover ratio) 
0,0247 

KPI-14 Ketepatan penjadwalan produksi 0,0399 

KPI-15 Persentase produk yang mengalami damage 0,0658 

KPI-16 Produk yang ditolak saat pengiriman 0,1279 

KPI-17 Ketepatan waktu pengiriman (lead time deliver) 0,0591 

KPI-18 Performasi respon komplain 0,0086 

KPI-19 Waktu mengganti produk yang rusak 0,0259 

KPI-20 Persediaan barang terlalu lama disimpan dalam gudang 0,0245 

 

Didapat bobot global yang nantinya akan membantu dalam perhitungan terhadap setiap 

indikator kinerja. Dilakukan perhitungan pada setiap indikator kinerja untuk mengetahui 

persentase tercapainya setiap KPI pada PT XYZ yang dilihat dari data bulan September, 

Oktober, November dan Desember 2022 untuk mendapatkan nilai aktual atau rata – rata 

persentase per bulan. Selanjutnya dilakukan perhitungan normalisasi menggunakan 

perhitungan Snorm de Boer Terdapat rumus dari Snorm de Boer sebagai berikut [18]: 

Larger is better = ((Si-Smin))/(Smax-Smin) × 100 

Lower is better = ((Smax- Si))/(Smax-Smin) × 100 

Keterangan:  

Si : Nilai indikator (KPI) aktual yang berhasil dicapai  

Smin : nilai pencapaian kinerja terburuk dari sebuah indikator kinerja (KPI) 

Smax : nilai pencapaian kinerja terbaik dari sebuah indikator kinerja (KPI) 

TABEL 7. Normalisasi indikator kinerja. 

Sistem monitoring Kategori 

< 40 Poor 

40 - 50 Marginal 

50 - 70 Average 

70 - 90 Good 

>90 Excellent 
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Terdapat hasil perhitungan normalisasi untuk setiap KPI dengan memperhatikan sistem 

penilaian pada Tabel 6. Hasil normalisasi dan kategori dapat dilihat pada Tabel 8.  

TABEL 8. Hasil normalisasi nilai KPI dengan Snorm de Boer 

Key Perfromance 

Indicator 
Sistem Penilaian Smax Smin Si Snorm Kategori 

KPI-1 Zero-one 100% 100% 100% 100 Excellent 

KPI-2 Higher is better 100% 100% 100% 100 Excellent 

KPI-3 Lower is better 100% 57% 93% 64 Average 

KPI-4 Higher is better 68,72% 47,66% 55,27% 36 Poor 

KPI-5 Higher is better 95% 88% 92% 50 Average 

KPI-6 Higher is better 100% 99,32% 99,83% 75 Good 

KPI-7 Lower is better 88% 66% 76% 51 Average 

KPI-8 Higher is better      

KPI-9 Higher is better 100% 100% 100% 100 Excellent 

KPI-10 Higher is better 98% 97% 97,5% 49 Marginal 

KPI-11 Lower is better 63% 40% 56% 32 Poor 

KPI-12 Lower is better 0,12% 0,00003 0.05% 56 Average 

KPI-13 Lower is better      

KPI-14 Higher is better      

KPI-15 Lower is better 1,3% 0,9% 1% 68 Average 

KPI-16 Lower is better 100% 100% 100% 100 Excellent 

KPI-17 Lower is better 100% 98% 99,5% 25 Poor 

KPI-18 Higher is better 86% 67% 76% 46 Marginal 

KPI-19 Lower is better      

KPI-20 Lower is better 100% 46% 75% 47 Marginal 

 

Setelah dilakukan perhitungan terhadap normalisasi setiap indikator kinerja, selanjutnya 

dilakukan pengukuran terhadap pengukuran rantai pasok PT XYZ dengan data yang telah 

didapat dalam pengukuran setiap indikator kinerja. Indikator yang belum ada persentasenya 

dan tidak dilibatkan dalam perhitungan sebelumnya di antaranya yaitu KPI-8 KPI-13, KPI-

14, dan KPI-19. Hal tersebut dikarenakan belum terdapatnya data pendukung yang detail 

mengenai kebutuhan untuk menghitung indikator kinerja tersebut. Tetapi, dalam 

pengukuran kinerja keempat KPI tersebut tetap dicantumkan di dalam pengukuran kinerja 

untuk mengetahui seberapa penting kontribusi yang dapat diberikan oleh setiap indikator 

yang dapat mempengaruhi rantai pasok PT XYZ dan sudah dalam melalui validasi oleh 

pihak perusahaan. 

TABEL 9. Total kontribusi terhadap nilai akhir. 

Key Performance Indicators 

(Level 3) 
Bobot Global KPI Total Bobot 

Kontribusi terhadap 

nilai akhir 

KPI-8 Performasi dalam 

memenuhi pesanan 
0,0421 

0,1326 13,3 

KPI-13 Perputaran persediaan 

(Inventory turnover ratio) 
0,0247 

KPI-14 Ketepatan penjadwalan 

produksi 
0,0399 

KPI-19 Waktu mengganti 

produk yang rusak 
0,0259 

 

Pada Tabel 8 didapat kontribusi terhadap nilai akhir untuk keempat indikator kinerja 

tersebut, didapat total bobotnya yaitu 0,1326 sehingga nilai kontribusi untuk keempat 

indikator tersebut cukup mempengaruhi yaitu 13,3. Setelah mengetahui kontribusi nilai 

akhir kepada indikator yang tidak terdapat pendukung tambahan, dilakukan perhitungan 

terakhir yaitu total skor atau total nilai dalam pengukuran kinerja terhadap rantai pasok PT 

XYZ. Setelah dilakukan pengumpulan data dari kuesioner tahap 1, tahap 2 dan tahap 3 

dilakukan pengolahan data untuk mendapatkan hasil pengukuran kinerja rantai pasok PT 

XYZ. Dilakukan perhitungan untuk nilai keseluruhan kinerja didapat sebesar 56,78. Tetapi, 

pada perhitungan nilai keseluruhan kinerja tidak memperhatikan 4 KPI di antaranya KPI-
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8, KPI-13, KPI-14 dan KPI-19. Meskipun demikian, ke 4 KPI tersebut telah dilakukan 

perhitungan terhadap kontribusi dalam pengukuran kinerja. Didapat nilai kontribusi kepada 

nilai kinerja akhir yaitu 13.3. Maka didapat total keseluruhan pengukuran kinerja rantai 

pasok PT XYZ yaitu 70.08.  

Nilai tersebut merupakan nilai kinerja maksimal yang dapat diraih oleh PT XYZ. Maka 

dapat disimpulkan bahwa sekitar 70% ketercapaian hasil kinerja maksimal yang bisa 

didapatkan. Dengan normalisasi Snorm De Boer dapat diketahui rantai pasok PT XYZ 

termasuk dalam kategori “Good”. Walaupun kategori tersebut bukan merupakan kategori 

hasil yang paling rendah, tetapi masih perlu ditingkatkan kinerja PT XYZ untuk terus 

bersaing dalam pasar bisnis produk pelumas di Indonesia. Setelah melakukan analisis pada 

setiap proses inti model SCOR, didapat 5 indikator kinerja yang memiliki nilai Snorm di 

bawah “average” di antaranya yaitu KPI-4, KPI-10, KPI-11, KPI-17 dan KPI-20. Untuk 

KPI-4 mengenai akurasi peramalan, Setelah ditelusuri, PT XYZ belum terlalu menerapkan 

perhitungan nilai akurasi terhadap peramalan yang telah dihitung. Dengan demikian, 

peramalan yang dihitung menjadi jauh dari target. Beberapa usulan perhitungan akurasi 

peramalan yaitu menggunakan MAPE (Mean Absolute Percent Error), MAD (Mean 

Absolute Deviation), MSD (Mean Squared deviation). Perhitungan dilakukan terhadap 

nilai akurasi, dilakukan perhitungan mencari selisih antara nilai keseluruhan aktual dengan 

hasil peramalan lalu dibagi kembali dengan nilai aktual. Nilai tersebut merupakan hasil 

akurasi yang akan mengetahui berapa persentase tingkat eror dalam perhitungan peramalan 

[19].  

Pada KPI-10 mengenai performansi kualitas produk, termasuk kategori “marginal” yang 

berarti masih jauh dari kata cukup untuk dipertahankan di sistem pengukuran indikator 

kinerja PT XYZ. Usulan perbaikan yang diberikan pada indikator ini di antaranya 

melakukan peningkatan terhadap sistem pengawasan kualitas untuk memastikan produk 

yang dihasilkan memenuhi standar yang telah ditetapkan perusahaan. Kualitas memiliki 

definisi sebagai keseluruhan ciri atau karakteristik produk yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen [20]. Performansi kualitas produk ini sangat penting 

dalam pengukuran indikator kinerja rantai pasok. Dengan menerapkan salah satu metode 

Lean Six Sigma untuk mengidentifikasi dan menghilangkan pemborosan diharapkan dapat 

meningkatkan aliran kerja dalam performansi kualitas produk [21]. 

Pada KPI-11 mengenai Inventory Stock Days, Perbaikan yang dapat dilakukan oleh PT 

XYZ di antaranya mengelola persediaan dengan memahami permintaan distributor lebih 

baik dengan melibatkan tim sales nantinya dapat membantu dalam merencanakan 

persediaan lebih baik lagi. Selain itu, melakukan pengawasan persediaan secara teratur dan 

melakukan secara rutin perhitungan inventori seperti stock opname dapat membantu dalam 

identifikasi sebuah produk yang masih tersimpan lama di gudang. Menerapkan metode 

ABC analisis dan Just in Time (JIT) juga dapat memperbaiki tingkat inventori yang ada. 

Dengan menghapus produk yang tidak bergerak, dapat mengurangi persediaan dan 

mempercepat perputaran persediaan [22]. Pada KPI-17 mengenai lead time deliver terdapat 

beberapa usulan perbaikan di antaranya yaitu mengurangi waktu siklus produksi secara 

keseluruhan dengan Lean Manufacturing [23], mengoptimalkan proses pengiriman dengan 

mengidentifikasi rute mana saja dengan pengiriman tercepat untuk mengurangi hambatan 

logistik. Dalam mengidentifikasi rute untuk pengiriman ke distributor pastinya, nantinya 

perusahaan akan mengategorikan dari jarak distributor ke distributor lain untuk dilakukan 

pengiriman secara direct agar waktu dalam pengiriman tidak terlalu lama. Metode yang 

dapat diusulkan di antaranya nearest neighbour [24], saving matrix, Vechile Routing 

Problem (VRP) [25]. 

Pada KPI-18 mengenai performansi respons komplain, terdapat beberapa usulan perbaikan 

di antaranya menetapkan prosedur yang jelas dan terdokumentasi tentang bagaimana 

merespons kemungkinan – kemungkinan komplain dari konsumen. Selain itu, menciptakan 

sistem pelaporan yang efisien, melibatkan konsumen (distributor) dalam melakukan 

perbaikan sebagai peningkatan komunikasi distributor dengan PT XYZ. Metode yang dapat 

diusulkan di antaranya Importance Performance Analysis dan Quality Function 
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Deployment [26]. Pada KPI-20 mengenai Dead stock produk, terdapat beberapa usulan 

perbaikan yang dapat dilakukan oleh PT XYZ untuk meningkatkan kinerja rantai pasok. 

Usulan perbaikannya di antaranya yaitu melakukan evaluasi persediaan dengan 

mengidentifikasi produk yang tidak bisa di jual atau sulit terjual karena alasan tertentu. 

Meningkatkan pengelolaan penjualan dan promosi, peningkatan ini diharapkan terdapat 

kerja sama dengan tim penjualan dan marketing untuk mengembangkan strategi yang dapat 

meningkatkan penjualan produk yang sudah disimpan lama di gudang tersebut. Selain itu, 

produk yang tidak dapat dijual dengan harga yang sama seperti produk lainnya dapat dijual 

dengan melakukan pemotongan harga atau free product kepada distributor yang 

disesuaikan dengan persetujuan kedua belah pihak [27]. 

KESIMPULAN 

Dalam melakukan identifikasi indikator kinerja atau Key Performance Indicator (KPI) 

terhadap PT XYZ, didapat 20 hasil KPI yang dilakukan pengukuran kinerja. Indikator 

kinerja tersebut didapat dari 12 KPI yang sudah ada sebelumnya di PT XYZ, dan 8 KPI 

yang didapat dari beberapa studi literatur untuk memperkuat dalam meningkatkan kinerja 

rantai pasok PT XYZ.  Dari hasil diperoleh identifikasi yang melibatkan proses inti model 

SCOR yaitu plan, source, make, deliver dan return. Setelah itu dilakukan penentuan atribut 

kinerja atau level 2 dari model SCOR pada setiap indikator untuk mengetahui persentase 

properti setiap indikator kinerja. Selanjutnya dilakukan pembobotan kinerja antara level 1, 

level 2 dan level 3 model SCOR dengan bantuan metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) dengan skala 1 sampai 9. Dengan bantuan software Expert Choice didapat bobot 

parsial dan bobot global untuk membantu perhitungan kinerja. Selanjutnya dilakukan 

normalisasi terhadap setiap indikator, maka didapat nilai Snorm untuk setiap KPI, Nilai 

kinerja KPI, skor sesuai atribut dan total skor dari hasil pengukuran kinerja. Didapat hasil 

total skor pengukuran kinerja rantai pasok PT XYZ 56,78 dengan terdapat tambahan 

indikator yang berkontribusi sebanyak 13,3 maka total pengukuran kinerja menjadi 70,08. 

Dapat disimpulkan bahwa 70% ketercapaian hasil kinerja maksimal yang bisa didapatkan 

oleh PT XYZ.  

Adapun saran dari hasil penelitian untuk PT XYZ dan pengembangan penelitian 

selanjutnya adalah bagi PT XYZ, Key Performance Indicators (KPI) yang telah disusun 

dapat dijadikan acuan dalam melakukan pengukuran kinerja rantai pasok PT XYZ dan hasil 

pengukuran yang telah diperolah dapat dijadikan acuan dalam memperbaiki kinerja dari 

indikator yang kurang memuaskan dapat diperbaiki untuk mencapai tujuan untuk 

meningkatkan kinerja rantai pasok dalam persaingan pasar bisnis produk pelumas di 

Indonesia.  Sedangkan bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat melakukan 

perhitungan mengenai indikator yang perlu dilakukan perhitungan perbaikan untuk 

kategori yang masih kurang. 
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